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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan atas siklus pembelian PT. Barito 

Anugrah Sejati, dapat ditarik beberapa kesimpulan : 

1. Permasalahan dokumen form permintaan barang yang kurang memadai, 

disebabkan karena tidak adanya rangkap dokumen, nomor dokumen serta 

penulisan jabatan yang tidak konsisten.  

2. Permasalahan tidak konsistennya pembuatan purchase order, yang 

disebabkan karena perusahaan belum memahami pentingnya membuat 

dokumen tersebut. Sebaiknya purchase order dibuat secara berkala ketika 

melakukan pemesanan kepada supplier, karena selain digunakan untuk 

pemesanan, dokumen ini dapat membatu dalam melakukan pencocokan 

barang dan pencocokan dengan invoice sebelum melakukan pembayaran 

kepada supplier. Selain itu, perlu dilakukan penambahan kolom diskon, 

pajak, tandatangan bagian yang membuat dokumen, syarat dan ketentuan 

pembayaran serta pengiriman pada dokumen purchase order.  

3. Untuk dokumen yang belum dimiliki perusahaan yaitu laporan penerimaan 

barang. Sebaiknya perusahaan membuat laporan ini, karena laporan ini 

dapat membantu perusahaan melakukan pengecekan jumlah bahan baku 

yang digunakan selama menjalankan proyek, sehingga penggunaan bahan 

baku akan terdata dengan baik.  

4. Saran lain pada perusahaan untuk membuat nota retur, dokumen ini dapat 

digunakan ketika perusahaan melakukan retur barang, karena pada 

dokumen surat jalan yang digunakan sebagai dokumen retur tidak memiliki 

kolom nomor laporan penerimaan barang, alamat tujuan, harga barang, serta 

total harga barang.



61 
 

 
 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini hanya melakukan pembahasan mengenai siklus pembelian yang 

dilakukan langsung atau on set. Penelitian ini tidak membahas mengenai siklus 

pembelian yang dilakukan di lapangan. 

5.3. Saran 

Beberapa hal yang disarankan untuk dilakukan oleh perusahaan : 

1. Jika perusahaan mengimplementasikan prosedur yang disarankan dalam 

penelitian, diharapkan dapat melakukan evaluasi secara berkala. Hal ini 

untuk mengetahui apakah prosedur sudah sesuai dengan aktivitas bisnis 

perusahaan. 

2. Pembaruan dokumen form permintaan pembelian, purchase order, 

pembuatan laporan penerimaan barang dan nota retur sebaiknya dilakukan 

oleh perusahaan, untuk meningkatkan aktivitas pengendalian internal 

perusahaan. 
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